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Mempengaruhi Produksi Usahatani Kentang Varietas (Granola Kembang)
Di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan Jawa Timur
Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. H. Bambang Siswadi, MP.

2. Dr. Dwi Susilowati, SP. MP

Pengembangan agribisnis di Indonesia dapat melalui berbagai subsektor di
dalam sektor pertanian. Salah satu sub sektor yang potensial dikembangkan
adalah tanaman hortikultura dengan komoditas unggulannya vyaitu kentang.
Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2017,
produksi kentang di Indonesia menempati posisi ke 43 di dunia dengan kontribusi
sebesar 2,2%, kentang merupakan tanaman hortikultura yang berproduksi selama
satu kali dalam semusim. Kentang (solanum tuberosum L.) termasuk famili
terung-terungan dan merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak
mendatangkan keuntungan bagi petani, mempunyai dampak baik dalam
pemasaran dan ekspor, tidak mudah rusak seperti sayuran lain, dan merupakan
sumber kalori, protein dan juga vitamin. Kentang merupakan sayuran umbi dan
dipanen bagian umbinya sebagai sumber karbohidrat pengganti nasi. Dalam
menentukan waktu tanam yang tepat untuk penanaman kentang ditentukan
berdasar perkiraan datangnya musim hujan atau tersedianya air irigasi serta
berdasar pada kebutuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui faktor
produksi yang berpengaruh terhadap produksi kentang di Desa Ngadiwono
Kecamatan Tosari, Untuk mengetahui alokasi optimal penggunaan faktor
produksi kentang di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari
Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Penelitian dilakukan secara sengaja (purposive)
dengan metode simple randome sampling dari penelitian ini sebanyak 50 petani
kentang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda
Cobb-Douglas dan Efisiensi Ekonomi. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan
yaitu pada bulan Agustus—Oktober 2019.

Untuk menjawab tujuan yang pertama dilakukan analisis regresi fungsi
produksi Cobb-Douglas. Dari hasil analisis menggunakan metode fungsi faktor
produksi Cobb-Douglas menunjukkan faktor produksi jumlah benih (P=0,000),
dan tenaga kerja (P=0,000), berpengaruh nyata terhadap produksi kentang dengan
indikasi nilai probability kurang dari 0,1 yang artinya setiap penambahan input
berupa jumlah benih dan tenaga kerja akan meningkatkan hasil produksi usahatani
kentang. Sedangkan faktor produksi obat, pupuk ponska, dan pupuk kentang dan
varietas kentang tidak berpengaruh nyata terhadap usahatani kentang. Untuk
menjawab tujuan yang kedua dilakukan perhitungan efisiensi ekonomi
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penggunaan faktor-faktor produksi menggunakan pendekatan keuntungan
maksimum. Keuntungan maksimum tercapai apabila dengan melihat
perbandingan nilai produk marjinal (NPM) dan harga faktor produksi. Faktor
produksi usahatani kentang di Desa Ngadiwono menunjukkan bahwa nilai
NPMx/PX faktor produksi jumlah benih sebesar 0,961 yaitu kurang dari satu yang
menunjukkan penggunaan jumlah benih tidak optimal. Sedangkan nilai NPMx/PX
faktor produksi pupuk tenaga kerja sebesar 36,812 yaitu lebih dari satu yang
menunjukkan penggunaan tenaga kerja belum optimal.

Saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Untuk optimalisai penggunaan faktor-faktor produksi perlu diperhatikan untuk
mencapai hasil produksi yang optimal. Perlu dilakukan pengurangan dan
penambahan pada faktor produksi sesuai hasil analisis efisiensi ekonomi agar
diperoleh hasil yang optimal menguntungkan secara ekonomi. Agar penggunaan
jumlah benih dan tenaga kerja agar optimal maka penggunaannya harus ditambah.

2. Petani kentang diharapkan memberikan tambahan terhadap benih kentang,
mengingat usahatani kentang sangat bagus untuk kesejahteraan ekonomi petani
maupun negara. Akan disayangkan apabila petani tidak melihat peluang dari segi
tersebut.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan benih,
pupuk ponska, pupuk kandang, obat dan tenaga kerja terhadap produksi kentang
di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan. Metode penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan penentuan tempat penelitian dilakukan
secara purposive di Desa Ngadiwono. Jumlah populasi sebesar 210, peneliti
memilih petani kentang sebesar 25% sehingga sampel ditentukan sebanyak 50
responden petani kentang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Oktober
2019.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis Cobb-Douglas. Dari
penelitian ini faktor produksi variable bebas terdiri dari penggunaan benih,
pupuk ponska, pupuk kandang, obat, dan tenaga kerja. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor produksi penggunaan benih dan tenaga kerja
berpengaruh secara nyata terhadap produksi usahatani kentang varietas granola
kembang.

Kata Kunci: faktor produksi, usahatani
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengembangan agribisnis di Indonesia dapat melalui berbagai subsektor di
dalam sektor pertanian. Salah satu sub sektor yang potensial dikembangkan
adalah tanaman hortikultura dengan komoditas unggulannya vyaitu kentang.
Komoditas kentang potensial dikembangkan karena memiliki nilai ekonomis yang
tinggi dibandingkan komoditas hortikultura lainnya. Nilai ekonomis tersebut
tercermin dari harga kentang yang relatif stabil, potensi bisnisnya tinggi, segmen
usaha dapat dipilih sesuai dengan modal, pasar terjamin dan pasti, selain itu
kentang memiliki sifat daya simpan lebih lama daripada tanaman hortikultura lain
(Pratiwi, dkk, 2016).

Berdasarkan data dari Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2017,
produksi kentang di Indonesia menempati posisi ke 43 di dunia dengan kontribusi
sebesar 2,2%. Banyak faktor yang mengakibatkan produksi kentang Indonesia
masih di bawah negara-negara lain seperti, tanah yang kurang subur, ketersediaan
unsur hara makro dan mikro yang rendah, serangan hama dan penyakit,
pemupukan yang tidak berimbang, pemakaian pupuk kimia dalam konsentrasi
tinggi, serta teknis budidaya yang kurang tepat (Suhaeni, 2010).

Kentang merupakan tanaman hortikultura yang berproduksi selama satu kali
dalam semusim. Indonesia memiliki produksi kentang yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan Negara bagian Eropa yang lain. Tanaman kentang memiliki
nilai produktivitas sebesar 1,2 juta ton/ha dengan nilai rata-rata produksi sebesar
16 ton/ha. Nilai tersebut terbilang rendah dari nilai produksi Eropa yang memiliki

nilai rata-rata produksi sebesar 25,5 Ton/Ha (BPS Statistik 2017, 2016). Produksi
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kentang di Indonesia telah meningkat 50% dalam 20 tahun terakhir dari 702,58
ton pada tahun 1992 menjadi 1,094,232 ton pada tahun 2012 dan produktivitasnya
meningkat 22% dari 14, 38 ton/ha menjadi 16,58 ton/ha (Dirjen Hortikultura,
2013). namun jika pada tahun 2014 hingga 2016 produksi kentang mengalami
penurunan yakni pada tahun 2014 sebesar 1.347.815 ton, pada tahun 2015 sebesar
1.219.269 ton dan pada tahun 2016 sebesar 1.213.038 ton (Badan Pusat Statistik,
2017). Pada tahun 2018 kentang mengalami kenaikan sebesar 10,31%
dibandingkan tahun 2017. Namun demikian, pola data produksi sejak tahun 2015
hingga tahun 2017 terus menerus mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya (BPS-Statistik, 2018).

Kentang (solanum tuberosum L.) termasuk famili terung-terungan dan
merupakan salah satu komoditas sayuran yang banyak mendatangkan keuntungan
bagi petani, mempunyai dampak baik dalam pemasaran dan ekspor, tidak mudah
rusak seperti sayuran lain, dan merupakan sumber kalori, protein dan juga vitamin.
Kentang merupakan sayuran umbi dan dipanen bagian umbinya sebagai sumber
karbohidrat pengganti nasi. Tanaman kentang mempunyai prospek yang sangat
beasar untuk menunjang program diverifikasi pangan, bahan baku industri, dan
komoditas ekspor. umbi dapat diolah menjadi macam-macam hasil olahan seperti
kentang goreng, tepung kentang, dan keripik kentang (Adhitya T. D, dkk, 2015).

Dalam menentukan waktu tanam yang tepat untuk penanaman kentang
ditentukan berdasar perkiraan datangnya musim hujan atau tersedianya air irigasi
serta berdasar pada kebutuhan. Selain memperhatikan ketersediaan air, juga

diperhatikan ketersediaan benih dan saprodi lainnya. Dengan demikian waktu
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tanam yang tepat dapat berbeda menurut lokasi dan lahan (Adhitya T. D, dkk,
2015).

Peningkatan produktivitas kentang di Kabupaten Pasuruan pada tahun 2018
telah melampaui target yang ditetapkan oleh RPJMD Kabupaten Pasuruan.
Berdasarkan data yang masuk, tanaman yang mempunyai kandungan karbohidrat
ini produktivitasnya sebesar 378,77 Kw/Ha. Jika dibandingkan dengan capaian
realisasi tahun 2017 sebesar 286,65 Kw/Ha, angka tersebut menunjukkan adanya

signifikan sampai 32,14% (diskominfo Kabupaten Pasuruan, 2020).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah faktor produksi penggunaan benih, pupuk ponska, pupuk kandang
obat, dan teanag kerja (HOK) berpengaruh terhadap produksi kentang di

Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan benih, pupuk ponska, pupuk
kandang, obat, dan tenaga kerja (HOK) terhadap produksi kentang di Desa

Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan.



1.4 Batasan Penelitian
Batasan di penelitian ini sebagai berikut :
a. Wilayah penelitian dilakukan di Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari,

Kabupaten Pasuruan, dikarenakan petani kentang paling banyak di Desa

REPOSITORY
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b. Petani yang menjadi responden adalah petani yang menanam kentang di

Desa Ngadiwono Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Bagi petani kentang diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan
dalam menyikapi produksi usahatani yang menguntungkan, sehingga
mendapatkan pendapatan yang optimal.

2. Sebagai tambahan informasi bagi pemerintah mengenai produksi optimal
kentang varietas granola kembang.

3. Bagi penulis, penelitian ini sebagai sarana pengimplementasian ilmu yang
sudah diperoleh selama kuliah pada fakta yang terjadi di lapangan, serta
menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisis, mengkaji dan
memberikan alternatif pemecahan pada suatu masalah yang terjadi.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran bagi

penelitian-penelitian selanjutnya.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis serta pembahasan analisis efisiensi
ekonomi penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani kentang di Desa
Ngadiwono Kecamatan Tosari, Kabupaten Pauruan dapat disimpulan, yaitu: Dari
analisis Cobb-Dougglas diketauhi bahwa variable independent yang berpengaruh
secara nyata terhadap produksi (variable dependent) adalah benih, pupuk ponska,
pestisida, dan tenaga kerja. Sedangkan variable independent yang tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi (variable dependent) adalah pupuk kandang
6.2 Saran

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini sebagai

berikut antara lain:

1. Untuk optimalisai penggunaan faktor-faktor produksi perlu diperhatikan
untuk mencapai hasil produksi yang optimal. Perlu dilakukan pengurangan
dan penambahan pada faktor produksi sesuai hasil analisis efisiensi
ekonomi agar diperoleh hasil yang optimal menguntungkan secara
ekonomi. Agar penggunaan jumlah benih optimal maka penggunaannya
harus ditambah. Dan faktor produksi tenaga kerja agar optimal faktor
produksi tersebut harus tambah penggunaannya.

2. Petani kentang diharapkan memberikan tambahan terhadap benih kentang,
mengingat usahatani kentang sangat bagus untuk kesejahteraan ekonomi
petani maupun negara akan disayangkan apabila petani tidak melihat

peluang dari segi tersebut.

51
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